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A- Tafsi-r Al-Qur-an dan Aspek-aspelmya-

I- Pengertian Tafsir-

Kata tafsir mempunyai arti yang berbeda-beda

menurut konteks dan maksud tertentu, dan untuk

menghilangkan kesimpang-si-uran dan untuk menladakan

kesalah-fahaman karena memberi- artl yang berbeda, naka

berlkut 1ni akan diberikan pengerti-an tafslr menurut

bahaea dan 1stilah.

Adapun pengertian tafsir tersebut menurut

pendapat para ulama adalah sebagal benlkut :

1. Pengertian tafslr menurut bahasa :

a. Az-Zarkasy : penjelasan dan penyingkap.T

b. Manna- al-Satthan : Kata tafslr mengikuti wazan

taf - 11 dari kata " r ,^*jiJl " yang berartl

menerangkan, membuka dan menjelskan makna yang

ma'quI.8

c. Sebaglan ulama

berasal dari kata

7Az-Zarkasyi, Al-Burhan fi ulun Al-0ur'an, Cet I, Daar aI
fikr, 1396 H/L976 n.

8l'l"nn"' A1-0atthan, Studi Ilnu-ilnu 0ur'an, Cel, 3, PT.
Pustaka Litera Antar Nusa, Jakarta L9?6, hlm.455

menyatakan bahwa kata tafslr
r r e\," O r,r-,^J-Jt " yang berarti suatu

,11 e
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narna alat yang digunakan oleh dokter untuk

memerlksa orang yang saklt.9
Dari beberapa pengertian menurut bahasa sepertl

disebutkan dl atas, pada dasarnya mempunyai persamaan

arti, meskipun disampaikan dalam bahaea yang berbeda-

beda, tetapi sebetulnya semuanya aependapat, yaitu yang

berarti keterangan dan penjelasan yang dipakai untuk

menJelaskan maksud darl ayat-ayat Al-Qur-an, ha1 ltu
sesuai dengan keberadaan tafsir sebagal penyingkap dan

penJelasan ayat A}-qur-an.

Z. Pengertian Tafsir Menurut Istil-ah :

a. Az-Zarkasy dalam kitabnya "al-Burhan fi Ulum aI-
Qur"an" menyatakan :

"Ilmu yang mengkaji tentang pemahaman kitab Allahyang diturunkan kepada Nabl Muhammad Saw, yang
menerangkan makna-maknanya, mengeluarkan hukum-

I}n}I."ili;3,,1th^ndungnva 
serta llmu-llmu vans ada

b. Az-Zarkanl dalam kltabnya "Manahl1 aI lrfan yaltu:
"Ilmu yang didalamnya dibahas tentang Al-eur'anul
karj-m dari segi dalalahnya (yanE berkenaan dengan
pemahaman makna) menurut yang dikehendaki ol_eh
Allah $Wt sesual dengan kadar kemampuan manusia
biasa". rr

9As Zuyuthi, Al Itqan fi ulun Al-fuur'ann Daar al Fikr,
t.t. jilid II, h1m. L73

10Az Za.kasy, Jilid I, Ap Cit, hlm. 15

11Az Zarqani, l,lanahil aJ f rfan, 'Isa al Babi aI HaIabi wa
Syarakah, t.t. JiIid II, hIm. 3
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c. Abu Hayyam; sebagalmana yang dlkutib oleh as

Suyuthl dalam kitabnya A1 Itqan fi Ulum Al-Qur-an,

yaltu :

"Ilmu yanB membahas cara-cara nengucapkan lafadz-
lafadz yang menerangkan petuniuk-petuniuknya serta
hukum-hukumnya, baik yang mufrad maupun yang
terausun dan menJelaskan makna-makna yang dibawah
oleh lafadz-lafadz itu ketika tereusu+,, serta
alasan-alasan yang melengkapi semua ltu" -'o

Demikian pengertian tafsir yang apablla dibuat

batasan secara sederhana adalah suatu disiplin ilmu yang

menjelaskan artl dan maksud ayat-ayat Al-Qur'an dengan

berusaha sekuat tenaga untuk dapat mendekati apa yang

dikehendaki oleh Allah SWT. Dengan menggunakan beberapa

ilmu yang berkaitan dengannya. Tafsir dengan pengertlan

seperti inl adakalanya mufaeslr menberikan PenJelasan

dengan lafadz slnonim atau yang mendekatinya, membatasi

ayat rnutlak, mengkhususkan yang umum, menielaskan yang

muimal, menerangkan sebab-sebab dimana ayat itu

diturunkan dan lain sebagainya.

II- Sumber Penafsiran-

Kalau perkembangan kegiatan penafslran A}-Qur-an

dlpakai seiak permulaannya, maka dapat diketahul bahwa

telah terjadi perkembangan tentang rnacam-maeam dan

jumlah sumber yang dipergunakan dalam penafsiran

tersebut. Perkembangan ini penambahan ienis-ienis eumber

12As Suyuthi, 0p Cit, h1m. I74
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yang dipakai, sehingga Pada

paling sedikit delapan Jenls

a. Sesama ayat A1-Qur-an.

masa sekarang terdaPatlah

aumber sebagai berlkut :

Al-Qur'an merupakan kitab pedoman hldup sebagai

petunjuk manusia, seh|ngga bentuk isinya disesuaikan

dengan petunjuk-petuniuk yang akan diberikan dengan

singkat, padat dan kadang-kadang 6ecara global saia,

tetapi kadang-kadang Eecara terPerincl, maka hal-hal

yang diterangkan Beeara singkat pada suatu tempat,

sering-sering diielaskan dengan paniang lebar pada

tempat yang lain, sepertl halnya keterangan yang secara

global pada suatu ayat.

Kadang-kadang diperinci pada ayat

(menafslrkan ayat dengan aYat).

yang lain.

Penafsiran AI-Qur'an dengan sumber AI-Qur-an itu

dapat berbentuk sebagal berikut :

1. Menielaskan ayat-ayat yang singkat dengan menggunakan

ayat lebih luas.

2. Menafsirkan makna ayat yang muirnal dengan mengEunakan

ayat yang terperinel.

3. Menentukan makna ayat yang mutLak dengan uralan ayat

yang muqayyad (yang sudah tertentu).

4. Mengkhususkan rnakna ayat yang umum.

5. Mengumpulkan antara makna beberaPa ayat yang
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nampaknya seperti bertentangan satu sama lain' 13

b. Hadits Nahi Saw-

sumber kedua dari tafsir A1-8ur'an adalah hadits

Nabi Saw, kalau suatu ayat Al-Qur'an tidak diperoleh

penafsirannya dari hadits. Dan Nabi Saw selalu menielas-

kan arti yang sulit itu- Sebab memang tugas Nabi adalah

menjelaskanayat-ayatAI-Qur.anyangmaeihmuJmal.

AdapunarahpeneranganhaditsterhadapAl_Qur-an

sebagai berikut :

1. Menerangkan makna lafal atau kalimat yang sukar.

2- Menielaskan kemaiuan ayat, mengkhusuekan keumuman dan

menentukan kemut lakannya -

3, Menerangkan hukum-hukum tambahan dari hukum-hukum

yang disebutkan dalam Al-Qur"an'

4. l"lenielaskan tentang Nasakh-

5. Menguatkan keter*rrg"rr- 14

c. Pendapat Sahabat.

sumber tafsir ketiga adalah perkataan atau

tafsiran atau riwayat dari sahabat Nabl' VdnE

menerangikan tentang makna ayat-ayat AI-Qur-an'

Dalam menafsirkan ayat-ayat A1-8ur'an dengan

ialan istimbath dan iitihad. Para sahabat memakai alat

13Rbdu1 Djalal , Tafsir aJ l'laraghi dan Tafsir An Nur Sebuah

Studi Perbandingan, Surabaya, 1?85, hIm' 69

14t uia , hlm - 70-71
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4.

d.

iitihad sebagal berikut :

1. Pengetahuan bahasa.

2. Pengetahuan mereka tentang kebudayaan arab-

3. Pengetahuan mereka hal ikhwal Yahudi dan Nasranl

diJazirah Arab waktu itu.

Kekuatan otak keeerdasan pikir"rr- 15

Tabi - in.

Surnber keempat untuk bahan menafsirkan ayat-ayat

A}-Qur'an adalah rlwayat atau pendapat atau tafsiran

dari para tab-in yang meruPakan hasll litihad dan

istlmbath serta penalaran mereka terhadap ayat-ayat A1-

Qur'an. OIeh karena 1tu, kalau akan menafslrkan ayat-

ayat Al-Gur'an dan t'idak memperoleh sumber penafslran

baik darl Al-Qur'an sendiri, dari hadits-hadits Nabi

atau dari riwayat sahabat, perlulah dicari penafsiran

dari tabi-in ini.16

e. Kaidah-kaidah Bahasa Arab.

Kalau mufassir tldak mendapat sumber tafsir dari

Al-Qur-an, hadlts Nabi Saw, rj-wayat sahabat dan tab'ln'

maka seorang mufassir harus kembali kepada bahasa arab

itu sendirl, yaitu bahasa yang dipergunakan dalam A1-

Qur-an. Mufassir harus menafslrkan ayat-ayat Al-Our'an

lStuia , hrn. 7?

16Iuio , hrn- 72
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itu sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa arab.17

f, Teori atau Ilmu Pengetahuan.

Untuk menafsirkan ayat-ayat Al-Our'an tentang

alam semesta, keJadian manusia dan kehldupannya, sullt

sekali dlcari bahan-bahan penafslrannya, kalau hanya

dari sumber-sumber yang telah dlsebutkan di atas. Maka

dari itu kalau tldak diperoleh bahan-bahan penafsiran

dari sumber-sumber tersebut, maka dlearl dari berbagai

bidang ilmu pengetahuan. Yang mana . ha1 tersebut

melahtrkan apa yang disebut "At Tafslrul I1ni" atau

tafslr llmlyah, yaltu tafsir yang mufass j-rnya

menielaskan ungkapan Al-Qur-an dengan memakai teori-

teori atau ietilah-istilah ihniyah. 18

g. Pendapat Mufassir Dahulu.

Disamping sumber-sumber tafsir yang tersebut dl

atas mufassir terutama yang belakangan ini banyak

mempergunakan pendapat, dan tafsiran dari Para mufassir

yang terdahulu dari mereka, sebagai sumber penafslrannya

juga, khususnya pendapat-pendaPat tafsiran dari tokoh-

tokoh mufasslr, seperti; at-Thobari, al-Qurthubi, fbn

Katsir, al--Maraghi dan lain-lain.

17tuio, hrm.

18Ibid, hIrn.

74
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III - Hethode Penafsi-ran-

YanE dimaksud dengan methclde penafslran A1-8ur'an

dalam sub bab ini adalah cara yang dltempuh oleh seopang

mufasslr dalam menafsirkan ayat-ayat A1-Qur-an.

Untuk mengetahui metode yang digunakan mufassi-r

dalam menafslrkan ayat-ayat A1-8ur-an, penulis

mengemukakan pendapat para ulama tentang methode

penafsiran AI-Qur-an.

Prof- Dr. TM. Hasbl Ash Shlddleql berpendapat

bahwa nethode penafsiran Al-Qur-an pada dasarnya ada dua

yaitu :

a. Madrasah (allran) ahli atsar.
b- Madrasah (al-lran) ahli ra-1a:- 19

Dr. M. Quraish Shihab berpendapat bahwa methode

penafeiran Al-Qur-an juga ada dua macam :

a. Methode penafslran bil ma-tsur.

b. Methode penafsiran blr ra'y1.20

Dr. AIi ash Shabuni mengatakan bahwa tafsir
menurut istllah ilmiah terbagl menjadi :

a. Tafsir dengan riwayah

b. Tafsir dengan dlrayah

l9Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah pengantar Ilnu Tafsir A1-
0ur'an, Cel. I, Bu1an Bintangn Surabaya, 19g6, p. 21S

200uraish Shi hab , I'lenbuni kan Al-Our'an, l,li zan o Bandung ,199q, hIm. 83-84
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c, Tafsir dengan isyarah.2l

Dr. as Sayyid Ahmad Khalil dalam kltabnya

"Dirasat fi Al-Qur-an" menielaskan tentang perkembangan

bentuk methode penafslran Al-Qur-an, lntlnya terdapat

enpat nacam :

a. A1 Manhai al Ateari atau an Naqli

b. AI Manhaj ar Ramzi

c. A1 Manhaj at Tamslll

d. AI Manhai aI AqLi.2Z

Abdul Hayyl Farmawl memberlkan klasifikasl
tentang methode penafslran leblh rinci darl pada

klaslfikasi ulama lainnya. Ia menggolongkan methclde

penafslran menjadl empat macann, yaitu :

a. A1 Manhaj at Tahlili

b. AI Manhaj aI Ijrnali
c. A1 Manhaj a] Muqarin

d. AI Manhal al Maudhu"izS

Sedangkan nnetode penafsiran yang diaJukan oleh

Prof , Dr. Abdu1 Dialal adalah sebagal ber-ikut :

a. Methode tafsir Al-Qur"an ditinjau dari segi sumber

21Rri, Shabuni, Shafwah at
Beirut 1405 H/L985 N, hlm. 67

22Aknmad Jhal i1, Di rasat
l'lesir, t.t. hIm. 131

23AI Farrnawi, AJ Eidayah
L976, hlm. 17

Tafsir, Daar A1-0ur'an al Hakim,

fi A1-0ur'an, Daar a1 I'ta'arif,

fi Tafsir al llaudhu'i, Cet I,



penafsirannya ada tlga macam :

1. Methode tafsir biI Ma'tsur

2. Methode tafsir bir ra'yi

3. Methode tafsir bil idziwaj l,/Tauqif i (metode

campuran,/gabungan b1l ma'tsur dengan bir ra"yi.
b. Methode tafsir AI-Qur-an dltlniau dari segi sietem

penjelasannya, yaitu :

1 . Methode tafsir bayani,/deskrlptlf , yaitu

penafsirannya terhadap AI-Qur-an hanya dengan

nemberlkan keterangan secara deskriptif tanpa

membandlngkan riwayat satu dengan l-alnnya.

2- Methode tafsir muqarln ,/ komperatif , yaltu dalam

menafsirkan Al-Qur'an dengan cara membandingkan

ayat atau pendapat atau riwayat yan€ satu dengan

yang lain. Balk dalam tafsir bll ma-tsur naupun

dalam tafsir bir ra-yl baik dari ulama salaf
maupun ulama khalaf, untuk dieari persamaan dan

perbedaannya serta faktor-faktor yang

mempengar.uhlnya.

c. Methode tafsir A1-8ur"an dltlnjau darl segl sagaran

dan tertib ayat-ayat yang ditafsirkan, maka ada dua,

Vaitu :

1. Methode tafsir tahlili, yaitu dalam menafsirkan

ayat-ayat Al-Qur-an dengan eara urut dan tertib

sesuai dengan terdapatnya ayat dan surat-surat
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dalam mushaf Utsmani, darl awal eurat al Fatlhah

sampai akhir surat an Nas,

2- Methode tafslr maudhu'1, yaitu penafelran ayat-

ayat AI-Qur-an dengan cara mengumpulkan ayat yang

mengenai satu ayat maudlu"1 atau artlkel atau

iudul atau topik tertentu, dengan rnemperhatikan

masa turun dan asbab an nuzul ayat serta dengan

mempelajari ayat-ayat tersebut dngan cermat dan

mendalam, serta memperhatikan hubungan ayat satu

dengan yang lain dalam menuniukkan suatu

permasalahan yang dlbahas darl ayat-ayat yang

dltafsirkan secara terpadu itu,

d. Methode tafslr AI-Qur'an ditinJau darl segl keluasan

penjelasan tafsiran-tafsirannya, maka ada dua :

1. Methode tafsir limall (globa1), vaitu dalam

penafsiran terhadap ayat-ayat A1-8ur"an hanya

secara elobal saia, tidak secara mendalam dan

panJang lebar sehingga mudah dlpahaurl oleh orang-

orang awam.

2. Methode tafsir ithnadi (terperlnci), yaitu dalam

rnenafslrkan ayat-ayat AI-Qur-an secara mendetall

atau terperinci dengan uraian-uralan yang paniang

lebar, sehingga cukup ielas dan terang.zA

24Rouut Dialal , lJrgensi Taf sir Naudhu'i Pada l'lasa Kini,
KaIarn l'luIia, Jakarta, 1?90, h1m. 62-7O



Hadirnya aneka maeam bentuk methode penafeiran

seperti yang dlpaparkan dl atae adalah merupakan

konsekwensl logls dari suatu perkembangan yang

senantiasa menampilkan permasalahan-permasalahan baru

yang seauai dengan sltuasi dan kondlsi serta tuntutan

zaman. Sehlngga dalam menJawab semua permasalahan yang

begitu komplek dlbutuhkan bermaeam-macam methode

pendekatan dalam penafslran ayat-ayat sucl AI-Qur"an

sebagal penyegaran dan pembaharuan yang sesual dengan

watak Al-Qur',an, disamping itu kecenderungan maelng-

maaing mufas6lr serta keahllan mereka turut mewarnal

lahirnya berbagaj- methode Penafsiran di atas'

Keberadaan nethode-methode Penafsiran yang

bermacam-macam tidak berarti Bama sekaLl mengecllkan

kedudukan suatu methode penafslran dari pada yang lain.

Akan tetapi iustru saling mendukung kesempurnaan yang

hendak dlcapai. HaI tersebut dlsebabkan karena A1-8ur-an

sebagai obyek yang ditafsiri tidak semata dj-peruntukkan

oleh suatu golongan tertentu. Akan tetapl terbatas pada

suatu generasi, baik tua maupun muda atau masa tertentu.

Dan mereka seilIua tentunya berbeda antara satu dengan

yang lainnya dalam hal kecenderungan, kemampuan dan

keahllan maelng-maslng.
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IV- Syarat-syarat Mufaesir-

seorang mufassir untuk menghadapi tugae ilmiyah

yang amat berat karena materi yang ditafeirkan adalah

AI-Qur-an untuk melakeanakan tugas 1tu bukanlah

menafsirkan kata-kata ataupun ucapan makhluk manusia

seperti dirinya, akan tetapl menafsirkan kalam A}lah.

Jadi ielaslah bahwa tugas tersebut sangatlah sulit dan

amat besar resikgnya apabila tidak eesuai apa yang

dikehendakl AIlah, karena ltulah dibutuhkan syarat-

syarat yang harus dinilai oleh seorang yang hendak

menafsirkan Al-Qur-an, dengan syarat-syarat tersebut

dlharapkan hasil penafsirannya dapat diiadikan acuan

mendekati kebenaran dalam memahami flrman AIIah-

Dibawah ini akan dlpaparkan syarat-syarat bagi

orang yang hendak menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an :

a. Mempunyai i-tiead yang lurus dan memegang teguh

ketentuan-ketentuan agama.

Menanamkan niat yang baik.

Berpegang teguh hadits Nabi Saw, qaul sahabat dan

tabi-in serta meniauhi hal-haI yang tldak sesual

dengan Al-Qur'an dan As-Sunnah.

d. Menguasai segala 11mu yang dibutuhkan oleh seorang

nufassir.2S

b.

c.

25Al Frr*"*i, op Cit, h1m. 12-13
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Sedangkan menurut pendapat Manna- a1-Qatthan

adalah eebagal berikut :

a. Akhidah yang benar.

b. Bersih darl hawa nafeu.

c. Menafsirkan lebih dahulu AI-Qur'an dengan A1-8ur'an.

d. Meneari penafsiran dari Sunnah.

e. Apabila tidak dldapatkan penafelran dalam Sunnah,

hendaklah menlniau pendapat para sahabat.

f. Apabila tidak menemukan Juga penafslran dalam al-

Qur'an, Sunnah maupun dalam pendapat para eahabat,

maka memerlksa pendapat tabl'ln.
g. Pengetahuan bahasa arab dengan segala cabangnya.

h. Pengetahuan tentang pokok-pokok 1lmu yang berkaitan

dengan A1-8ur-an.

i. Pemahaman yang cermat sehlngga mufassj"r dapat

mengukuhkan eesuatu makna atas yang lain atau

menyimpulkan makna yang seialan dengan nash-nash

syari 'at,26

Demikian syarat-syarat yang perlu dlperhatikan

bagi seorang mufasir dalan menafsirkan al-Qur'an aI-
Karlm.

B- Pengertian AIam Semesta dan Proees KeJadlan Alam

Sebelun kita membahas tentang proses keJadian

alam maka terlebih dahulu kita akan membahas atau

menJelaskan tentang pengerltan alam.

26t'1ann" ' aI Satthan , Op Ci t, hIm. 462-465
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Mengenai pengertlan ala$ lnl, hanyak seka11

dlkalangan para mufaealr dan llmuwan yang mendefinlslkan

alam tersebut. Dan dibawah lnl akan penulis paparkan

beberapa deflnisi mengenal alam tersebut menurut

pendapat papa mufaeslr dan ilutuwan, yaltu :

a. Poerwadarminta berpendapat bahwa alam adalah segala

yang ada di langit dan di bumi.27

b. Kaum teolog berpendapat bahwa alam adaLah segala

sesuatu selain Al1ah.28

c. Kaurn filosof Islan berpendapat bahwa alam adalatt

kumpulan iauhar yang tersusun darl maddat (nateri)

dan shurat (bentuk) yang ada di langit dan di bumi-Z9

d. Kaum awam berpendapat bahwa alam adalah ruang dunla

beserta semua isinya.30

e. Ahmad Musthafa a1-Maraghi berpendapat bahwa alam

adalah segala yang ada didalam alam wuJud ini.31

f. Imam Jalaluddin Al-Mahi1Ilv dan Imam Jalaluddln As-

Z7Poer*"darminta, Kanus lJnun Bahasa Indonesia, BaIai
Pustaka, Jakarta, 1973, h1m. 28

2Esirajuddin Zar, Konsep Penciptaan Aian Dalan Penikiran
Islan Sains dan A1-0ur 'an, PT. Raja Grafindo Persada, Cet. I,
Jakarta,- t?94, h1m. 20

29tuia

S0Ensiklopedi Nasional Indonesia, PT. Cipta Adi Pustaka,
Jilid I, Jakarta, h1m.20

31Ah**d I'lusthaf a A1 I'laraghi, terienah Taf sir Al tlaraghi,
JiIid I, Cet II, CV. Thaha Putra Semarang, L99?, hlm.38



Suyuti berpendapat bahwa alam adalah semua makhluk

Al1ah yang terdirl darl manusia" Jln, malaikat, hewan

d11.32

Sedangkan istilah daLam AI-Qur'an hanya ada dalam

bentuk jama- 'A1ami-n ( ) yang disebut sebanyak 73

kali yang tergelar dalam 30 surat, diantaranya adalah

surat al-Syu"ara" L2 kall, S. al-A'raf 'l kali, S. aI-

Baqarah dan al-Ankabut 4 kaIl, S. Alj- Imron dan al-An'am

5 kali, S. al-Maidah, S, al--Anbiya", S. Ash-Shafat dan

Ghaflr 3 kali, S. a1-Yunus, al-Nam1, al-Jasiyat dan al-

Takslr 2 kall, S. al-Fatikhah, Yusuf, al-Hlir, al-

Furqan, Adh-Dhuhan, al-Waqi'ah, al-Fushilat, az-Zuktrruf,

ash-Shad dan a1-Muthaffifin masi-ng-masing 1 kaIi.33

Yang mana pengertlan -Alanln yang dlmaksudkan a1-

Qur'an tersebut adalah sebagal kumpulan yang sejenls

dari makhluk Tuhan yang berakal atau memiliki sifat-
sifat yang mendekati makhluk yang berakal.34

Dengan memahaml beberapa definlsi alam darl
pendapat para mufasir dan llmuwan tersebut, maka penulls

dapat menyimpulkan pengertian alam tersebut yaltu segala

32J"1"lrddin al l,lahalliyo Jalaluddin As Suyuthi, Terjenah
Tafsir Jalaiuddin, Cet I, Jilid I, Penerjemah: lYlahyudin dan Bahran
Abu bakar, Sinar Baru, Bandung, hIrn. 1

33l.luh"**"d Fu'ad Abd baqiy, Ai llu' jan al tlufahras 1i al
fsh A1-0ur'an al Karin, Daar aI Fikr, Beirut, p. 480

34Siraiuddin Zar , 0p Cit, hlm. 20
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sesuatu yang ada dl langlt dan dl bumi atau semua

makhluk Allah baik yang ada dl langit maupun yang

ada di buml. Yang mana semua makhluk Allah teraebut

meliputi manusia, binatang, tumbuhan, planet, bintang,

tata surya dll.
Setelah kita membahas mengenai pengertian alam

semesta, maka sekarang kita akan membahas mengenai-

proses kejadian alam secara eingkat-

Dalam memblcarakan mengenai proaes keiadian alam

ini, manusia telah memikirkan tentang asal usul keJadlan

alam tersebut selama bertahun-tahun. Akan tetapi sampai

belakangan inl, satu-satunya sumber gagasannya adalah

pengertian-pengertian yang dlperoleh dari ajaran-aJaran

keagamaan dan berhagai sumber sistem fllsafat. Baru pada

zaJnan modern, bersama dengan mengallrnya berbagai Jenis

data, ia manpu mendekatl masalah asal usul keJadian alam

darl sudut yang baru. Yang mana sekarang lni kita hidup

pada suatu masa yang di dalamnya nal-ar dan penaklukan

oleh ilmu pengetahuan mengklaim sehingga telah herhasil

memberikan iawaban-iawaban logis terhadap eeluruh

pertanyaan-pertanyaan besar yang diaJukan oleh akal

manusia. Denrlklan pula masalah-masalah asal usul

keiadian alam, oleh beberapa orang telah diaJukan

terutama sebagai suatu persoalan yang biasa sepenuhnya

diielaskan oleh lImu pengetahuan.
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Dan dengan adanya kemaJuan llmu pengetahuan dan

teknologi tersebut, para kosmolog atau astronom telah

banyak melakukan penelltlan dan pengamatan benda-benda

angkasa yang terbentang megah dl alam raya, baik yang

,dllakukan dengan peralatan yang paling sederhana eampai'

kealat-alat mutakhir, sekalipun haeil penelltian para

kosnolog dan astronom ltu berdasarkan perkiraan yang

bersifat spekulatif, tetapi ilustrasi-llustrasi yang

banyak disinggung dalam AI-Qur'an dapat diiadikan bahan

penelitian dalam pengkaiian untuk pengembangan 1Imu

pengetahuan tereebut. Sebab-sebab benda-benda angkasa

yang terbentang dialam raya lni merupakan tanda-tanda

kekuasaan dan kebesaran Allah, VaIIB setiap orang dapat

membacanya. Karena itu hanya CIrang-orang yang memPunyai

keleblhan akal plkiran saJa yang sanggpp menelusurinya,

memlkirkan dan mengadakan penelitian untuk membuktlkan

kebenaran imformasi vang terkandung dalam AI-Qur-an'

Dalam menielaskan progea penclptaan alam semegta,

koemolog modern berpegang kepada teorl Big Bang (ledakan

besar) kosmolog pertama yang merumuskan teori standar

inl ialah George Lemaltre (1894-1966). Akan tetapi ia

hanya sekedar pencetus ide pertama saia yaitu hanya

berdasarkan lmaJinasi atau pemikirannya secara

fllosofis, dengan arti ia belum mempunyai buktl sana

sekali. Sedang kosmolog yang berhasll membuktlkan teorl



Big Bang tersebut adalah fisikawan Rusia George Gamaw

(1904-1966), sehingga ia mendapat gelar "Father fo Blg
€H.

Bang" . "'
Obsevasl Edwin Hubble (1889-1953) Astronom

Amerika Serikat yang menemukan pemuaian alam semesta

pada tahun 1929. Dengan teropong bintang raksasa ia

menyaksikan galaksi-galaksi, yang menurut analisis pada

spektrum cahaya yang dipanearkannya, menJauhl kita

dengan kelaiuan yang sebanding dengan iaraknya dari

bumi, VaIrB terjauh bergerak pallng cepat meninggalkan

kita. Sehingga dapat dikatakan bahwa ruang alam klta ini

bersama-aama galaksi-galaksi itu berekspansi sesuai

dengan model kosmos yang ditemukan Friedman dari

persannaan Einsteln yang asli.36

Tentang berekspansinya alam semesta seperti yang

dlkemukakan oleh kosmolog dalam observaeinya tersebut,

ternyata seeual dengan firman Allah dalam surat Az-

Zariyat 47 yang berbunyl :

. L' ;4'K4; *(..(1.i "#l'i
"Dan langit 1tu kami bangun kekuasaan (atau)

kekuatan dan Besungguhnya kami benar-benar

35tui.o, hlm . L4q

36R. Baiquni, Islan dan
PUSTAKA Perpustakaan SaIman ITS,

Ilnu Pengetahuan l'lodern, Cel I t
Bandung, 1983, hIm. 19
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me luaakannys" , 37

Jadl berabad-abad sebelum persamaan Elnstein dan

observaei Edwin Hubble, A}-Qur"an telah menyatakan bahwa

Allah meluaskan langit atau mengekspansi alam semesta

sehingga galaksi-galaksi yang menglslnya saling

meniauhi kita. Disamping itu kita iuga menemukan suatu

kenyataan bahwa Al-Qur"an dengan tepat meyatakan keadaan

alam yang sampal kinipun masih tampak.

Menurut Gamaw, dengan adanya ekspanel alam semsta

inl, kalau ditelusuri hal itu pada masa lampau iauh

sebelumnya yaitu lebih darl seiumlah milyard tahun yang

1alu alam semesta lahir sebagai sebuah gumpalan atau

atom maha raksasa. Atom ini meledak, dan dari situlah

berasal darl bahan yang akan membentuk alam sernesta inl.

Mula-mul-a terbentuk gas dan debu yang kemudlan membeku

menjadl galaksi-gal"aksi yang mulai bergerak keluar

memasukl ruang yang melengkung. Galaksi ltu kini masih

bergerak keluar dan mungkin akan terus dernikian- Yang

mana gumpalan atau atom yang meledak tersebut dlkenal

dengan istilah "Dentuman Besar" (Big Bang).38

Jadi teori yang dlungkapkan Gamaw tersebut adalah

bahwa alam semesta sebelumnya teremas dalam slngularitas
yang kemudian beberapa milyard tahun yang la1u meledak

STDepag RI , 0p Ci t,, h1m. 862

SEEnsiklopedi Nasional fndonesia, 0p Cit, h1m. 24t
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pecah berkeping-keplng dengan dahsyatnya. Pecahan 1nllah

yang akan meniadi atom, blntang-bintang dan galaksl-

galaksi. Karena pemuaian alam semesta, galaksi-galaksi

bergerak saling meniauhi dan akan terus bergerak'

Adapun para kosmolog yang menguatkan teorl Big

Bang tersehut dengan hasil observaeinya adalah :

a. Arno Penzias (1ahir 1936) berkebangsaan Amerika

serikat pada tahun 1964 ia mengatakan bahwa

keberadaan gelombang mikro mendatangi bumi dari

segala penjuru alam eemesta yang tersisa dari

peristiwa Big Bang tersebut-

b. Bob Dicke (1ahir 1916) berkebangsaan Amerika Serikat"

ia mengabakan bahwa gelombang radiasi serupa dapat

nuncul sebagai kilatan dari Big Bang-

e. George Smoot ahli astro-fisika, i0 menemukan suatu

rlakawan tlpis materi yang membentuk struktur "paling

besar dan pakling tua di alam semesta" terentang

sepanjang 94,4 mil trllyun km dan berasal dari masa

15 milyard tahun lalu. Rlak tersebut tercipta sebagai

akibat ekspansl eepat alam semesta. Sekali riak

tersebut terbentuk, grafitasi akan meniadikan materi

semakin terkumpul, makin lama makin banyak sampai

terbentuk bintang, galaksi dan gugus galaksl'

Sedangkan radiasinya bergerak menuiu bumi dan
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keeepatan cahaya.39

Hasil observasi kosmolog tersebut ternyata sesual

dengan firman Allah dalam surat al-Anbiya- : 30, yaltu 
=

\{5,9'v,b>{.-!,9'v,(;>litili ;\ #i J ; F,_;'l' i'; ;'ilF;,:i'el,
U

brr:tf 'Jtt*'DAil 
t";il t",r,-2'?z*$lu;r'wJi$*1#.i"-j,..

"Dan apakah orang-orang yang kaf1r tldak
mengetahul bah*asanya langit dan bumi itu keduanya
dahulu adalah suatu yang padu, kemudlan kami pisahkan
antara keduanya. Dan darl alr kami Jadlkan segala

;:::fi:Xr,,1AB* 
hldup' Maka mensapakah mereka tidak iusa

Jadi AI-Qur-an iuga mengisyaratkan bahwa langlt

dan bumi tadinya merupakan satu gumpaLan yang padu, Vflr1g

kemudian dipisahkan oleh A}1ah. Kata kunci yang membawa
.// ,

l. a
ialah " Lg-Jz"v

;Y -, ,-,.Yi ^l- , | :-r, ;,ru , i( 1( ( ,-,.^'i lr,', i'. ii

penulis berkesimpulan denikian,

dan "r" Li'.1i" . Kata G:"/ " menuniukkan alam semesta

pada awal peneiptaannya, sedangkan kata

menuniukkan pula tentang proses Penciptaan leb1h

yaitu diplsahkannya tangit dan bumi tersebut-

Heskipun a1-8ur'an mengisyaratkan bahwa langit

dan bumi tadinya merupakan satu gumpalan, tapl a1-Qur-an

tidak menielaskan bagaimana teriadlnya pemlsahan ltu-41

3gsirajuddin Zar, 0P Cit, hlm. L47

40. Depag RI, 0P Cit, h1m. 499

410uraish Shihab, llu'jizat Al 8ur'an, Cet I' Ilizan,
Bandung, l9?7, hIrn. t71

Ian.jut
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Maurice Bucaille herpendapat bahwa evolusi langlt

dan buml teriadl pada waktu yang sa$a, dengan kalt

mengkait antara fenomena-fenomena. Oleh karena 1tu tak

perlu memberi arti khusus mengenai disebutkannya bumi

sebelum langit atau langit sebelum bumi dalam penclptaan

"Iam.42
Dalam menielaskan tentang proses keiadlan alam

i-n1, dlsamping teori-teorl dl atas, penulls iuga

mengajukan beberapa teori lagi tentang proses keiadian

alam tersebut, yaltu pada tahun pertengahan abad ke-18

M. Immanuel Kant mengemukakan teori tentang pembentukan

kosmos yang didukung oleh laplace. Yang mana teori ini

dikembangkan oleh GP. Kulper dan Cf. Van Wlszaker pada

tahun 1953 M. Pokok-pokok pemikj-ran yang terdapat dalam

teorl ini adalah :

a' Pembentukan coamos inl mula-mula berbentuk gumpalan

kabut seperti raksasa berputar keliling sumbunya.

b. BoIa tersebut keadaaannya Panae sekali, tetapl lama

kelamaan mendingln sampai 4OOO deraiat fahreinhelt

dan menyebabkan perputaran pada sumbunya semakin

cepat, sehingga membentuk bola dan meniadi cembung.

e. Karena perputaran yang cepat itu hingga laPlsan luar

tidak terlkat oleh gaya tarik darl pusat, akhlrnya

421'tauri ce Bucai 1Ie,
AIih Bahasa: Rasjidi, Bulan

Bi bel 9ur 'an dan Sains l'lodern, Cel X,
Bintang, Jakarta, 1?93, hlrn. 155
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lapisan luar itu berbentuk clncin yang mengelllingi

bola itu.

d. Cincin yang mengelilingl itu pecah dan patah-patah,

sehingga bagian yang besar massanya menarik bagian

yang kecil, varrg akhirnya meniadi planet. Sedangkan

kabut induk menJadi matahari.43

Menurut Dr. Moh. Chadziq Charisma dengan mengutip

teorl Thomas Chamberlain dan Fonest Moulton menyatakan

bahwa sistj-m kosmos atau tata surya kita ini pada

mulanya hanya berupa kabut pilin yang terdi-ri dari benda

padat yang kecll dan dinamakan "Planetaeinal". Sedangkan

proges terjadlnya adalah :

a. Pada mulanya benda-benda tersebut dalam keadaan

dingin tetapl karena terjadi tubrukan aesarnanya, maka

timbullah panas dan terjadi perputaran.

b, Sementara itu teriadi penggabungan dlantara benda-

benda tersebut dan pada waktu 1tu bumi masi-h berupa

gumpalan kecil, keadaan masih dlngin. Tetapl semakln

banyak mengalami tubrukan bumi itu menjadl panas,

sehingga air yang terdapat pada planetasi-nal menguap.

c. Berkat daya tarik, akhi-rnya uap itu tertarik kembali

43 Koesfa t han i ,
surakarta, 1986, hIm. I

Geografi dan Kependudukan, PT. Tri Ratna,



kemudlan menjadl atmosflr bumi-44

Bila kita pahami dengan seksama kedua teori

tersebut, yaitu Immanuel Kant dan Thomas Chamber}aln,

maka dapatlah kita ketahui bahwa kedua teori tersehut

hampir sama dengan teorl Big Bang. Persamaan teorl

tersebut adalah bahwa proses pemhentukan alam semesta

ini, mula-mula terbentuk dari sebuah gumpalan kabut-

Yang mana dldalam a}-Qur'an iuga diberikan isyarat

tentang pembentukan alam yang masih berupa kabut asap,

yaitu dalam surat Fushilat : 11 i

# -3\*LG€;'\A'J'i#;*,'f,1*(Li\()0 u 6' F ;C'*\-it e;li
"Kemudian dia menuiu kepada penciptaan langit dan

langlt itu masj-h berupa asap, lalu dla berkata kepadanya
dan kepada bumi: "Datanglah kamu keduanya nenurut
perintahku dengan suka hati atau terrX$sa" - Keduanva
meniawab: kami datang dengan suka hatl" -

Sedangkan yang membedakan teorj--teorl tersehut

atau kedua teori tereebut dengan teorl Big Bang mengenai

pembentukan alam semesta ini adalah bahwa teori Blg Bang

terdapat adanya suatu ledakan besar pada gumpalan asap

tersebut. Dan lain halnya dengan teori yang dlungkapkan

44ct 
"u 

z iq Charisma,
T, PT. Bina Ilrnu, Surabaya'

45Depag RI, op Cit,

Tiga Aspek Kenukiizatan Al-0ur'an, Cet
L99t, h1m. ?32-233

hln. 774
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oleh Immanuel Kant dan Thomas Chamberlain, yaltu tldak

adanya ledakan besar pada gumpalan atsap tersebut-

Demikianlah penciptaan alam semeeta menurut hasil

observasi salns. Konklusi yang mereka saiikan itu

bukanlah berdasarkan pada pemiklran spekulatif, tetapl

dilandasi oleh methode berflklr empirls eksperlmental

yang dapat dlkaii ulang dan diperlksa kemball-

Dlsamplng itu darl bahasan dl atas terbuktl bahwa

koneep penciptaan alam semsta yang dihasilkan sains

tidak bertentangan dengan apa yang disebutkan dalam A1-

Qur'an. Ketetapan informasi yang dllukiskan AI-Qur"an

tentang alam semesta dan evaluaslnya seperti yang

dibuktikan salns modern, akan mengantarkan manusla

kedalam suatu kepastlan keyaklnan bahwa Allah yang

menciptakan dan mengatur sekallan alam. Hal ini sesuai

dengan misi Al-Qur-an sebagai kitab dalnvah dan petunJuk

yang dapat membawa iiwa manusia dekat kepada Khallknya

sebagai pencipta tunggal alam semesta. Ini Juga sebagai

lndikasi tentang keaialban AI-Qur'an bahwa semua

kandungan isinya tidak mungkin bertentangan dengan hasil

temuan sains, bahkan sains dapat diiadikan sebagai saksi

atas kebenaran-kebenaran yang diinformasikannya.


